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RINGKASAN DAN SUMMARY 
Indonesia mempunyai kekayaan hayati yang melimpah, salah satunya 
adalah tanaman obat. Pemanfaatan tanaman obat Indonesia masih belum optimal. 
Landik, Barleria lupulina, adalah salah satu tanaman obat Indonesia yang 
mempunyai kandungan senyawa aktif berupa iridoid glikosida, fenilpropanoid 
glikosida, lignin glikosida dan benzil alkohol glikosida yang berpotensi sebagai 
anti-diabetes, anti-inflamasi, herpes simplex, dan anti-mikroba. Dari hasil 
penelitian sebelumnya diketahui bahwa baik ekstrak etanol 70% maupun fraksi 
butanol dan air dari tanaman terse but mampu meningkatkan aktivitas dari enzim 
alkaline fosfatase yang merupakan marker dari sel osteoblas (formasi tulang) 
secara in vitro. Selain itu juga Ekstrak etanol 70% dan kombinasi latiharl fisik daTi 
tanaman ini juga mampu meningkatkan kepadatan tulang secara in vivo yang 
ditunjukkan dengan peningkatan ketebalan tulang trabekular dari femur mencit 
sebesar 5,7 ± 0,8 untuk ekstrak etanol 70% tanaman tersebut dengan dosis sebesar 2,8 
mg/kgBB dan 6,8 ± 0,8 untuk ekstrak tersebut yang disertai dengan kombinasi latihan 
fisik (P < 0,01). 
Pada penelitian ini dilakukan fraksinasi pada beberapa pelarut berdasarkan 
tingkat kepolarannya yaitu digunakan pelarut heksana, etil asetat, butanol dan air. 
HasH fraksi-fraksi dari tanaman Barleria lupulina tersebut dilanjutkan uji aktivitas 
anti-osteoporosis in vivo untuk melihat kepadatan tulang pada hewan coba (mencit) 
dengan mengukur ketebalan tulang trabekula dari tulang femurnya. Dari penelitian 
ini diperoleh hasil bahwa fraksi butanol dan air dari Barleria lupulina mampu 
meningkatkan kepadatan tulang secara morfologi bila dibandingkan dengan kontrol 
negatif dengan mengukur ketebalan tulang trabekula dari tulang femur sebesar 7,6 
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±1,6 dan 8,3 ± 1 Jlm (p < 0,01). Dengan diketahuinya efek-efek tersebut dari tanaman 
ini, diharapkan dapat mengungkap potensi Barleria lupulina sebagai obat untuk 
penyakit osteoporosis baik melalui peningkatan pembentukan masa tulang (formasi 
tulang) maupun melalui penghambatan masa tulang (anti-resorpsi) sehingga remodeling 
tulang dalam tubuh dapat berjalan semestinya. 
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